
21 

 

 

 

Ragam Jenis Caplak di Lingkungan 

Kampus Institut Pertanian Bogor Dramaga 

dan Potensinya Sebagai Vektor Penyakit 
 

(DIVERSITY OF TICKS IN THE BOGOR AGRICULTURE  

INSTITUTE DRAMAGA CAMPUS ENVIRONMENT 

AND THEIR POTENTIAL AS DISEASE VECTORS) 
 

Ardy Armando Padang1, Supriyono2*,  

Upik Kesumawati Hadi2, Susi Soviana2, Anita Esfandiari3 

 
1Program Studi Kedokteran Hewan,  

2Divisi Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, 3Divisi Penyakit Dalam 

Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University,  

Jln. Agatis, Kampus IPB Dramaga, Dramaga,  

Bogor, Jawa Barat, Indonesia 16680 

Email:  supriyono84 @apps.ipb.ac.id 

 

ABSTRACT 

Ticks, as ectoparasites, have a wide variety of hosts and play a significant role as 

disease vectors. Ticks transmit various types of pathogens, including bacteria. This study 

aims to identify the types of ticks in the IPB campus environment and detect pathogenic 

bacteria present in ticks. Samples were collected using two methods, namely flagging and 

directly from animals, over a total period of three months. The flagging method was carried 

out in several grassy areas within the IPB campus, such as the grounds of the Educational 

Animal Hospital (RSHP), the Reproduction and Rehabilitation Unit (URR), and so on. Ticks 

were collected at five points in the area for approximately 10 minutes at each point. The 

collection speed was the same as the normal walking speed of an average person, using a 60 

x 90 cm flag. Collection was carried out once every two weeks for three months. The direct 

collection method on animals was carried out on several types of domestic animals such as 

chickens, dogs, and cats located within the IPB campus and was carried out manually using 

hands assisted by tweezers. The number of ticks successfully collected during the study 

period was 16, with 7 from the flagging method and 9 from the direct collection method. The 

collected ticks were identified based on morphology and then tested for the presence of 

Rickettsia and Anaplasma bacteria using the Polymerase Chain Reaction (PCR) method. 

Ticks successfully found using flagging were Rhipicephalus (R.) microplus and R. 

sanguineus, while R. sanguineus and Haemaphysalis (H.) wellingtoni were found on 

animals. Ticks collected using the flagging method were found at one location, namely URR. 

Direct collection of ticks from animals revealed 7 ticks on 2 dogs and 2 ticks on 2 chickens. 

Molecular detection results for Rickettsia and Anaplasma bacteria were negative. Thus, the 

ticks that could be identified in the IPB Dramaga campus environment were R. sanguineus, 

R. microplus, and H. wellingtoni, where none of the ticks in the study carried Rickettsia and 

Anaplasma pathogens. 

 

Keywords:  Anaplasma; flagging; PCR; Rickettsia; ticks 

Jurnal Veteriner    pISSN: 1411-8327; eISSN: 2477-5665 

Terakreditasi Nasional Peringkat 2, Dirjen Riset dan Pengembangan, 

Kemendiktisaintek RI SK No 10/C/C3/DT.05.00/2025, 21 Mar.2025 

Maret 2026 Vol. 27 No.1: 21-33 

DOI: 10.19087/jveteriner.2026.27.1.21 

   online pada http://ejournal4.unud.ac.id/index.php/juvet 



Jurnal Veteriner          Padang et al. 

 

 

22 

 

ABSTRAK 

 

Caplak sebagai ektoparasit memiliki berbagai macam inang, serta memiliki peran 

yang signifikan sebagai vektor penyakit. Caplak menularkan berbagai jenis patogen 

termasuk bakteri. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ragam jenis caplak di lingkungan 

kampus IPB serta mendeteksi bakteri patogen yang terdapat pada caplak. Sampel dikoleksi 

dengan dua metode, yaitu flagging dan secara langsung pada hewan dengan total waktu tiga 

bulan. Metode flagging dilakukan di beberapa pekarangan rumput di dalam kampus IPB, 

seperti pekarangan Rumah Sakit Hewan Pendidikan (RSHP), Unit Reproduksi dan 

Rehabilitasi (URR) dan sebagainya. Koleksi caplak dilakukan pada lima titik di area dengan 

waktu kurang lebih 10 menit pada setiap titik area. Kecepatan koleksi sama dengan 

kecepatan normal berjalannya manusia biasa dengan ukuran bendera 60 x 90 cm. Koleksi 

dilakukan sekali dalam dua minggu selama tiga bulan. Metode koleksi langsung pada hewan, 

dilakukan pada beberapa jenis hewan peliharaan seperti ayam, anjing dan kucing yang 

berada di dalam kampus IPB dan dilakukan secara manual menggunakan tangan dibantu 

dengan pinset. Jumlah caplak yang berhasil dikoleksi dalam periode penelitian adalah 

sebanyak 16, dimana 7 berasal dari metode flagging, dan 9 berasal dari metode koleksi 

langsung. Caplak hasil koleksi diidentifikasi berdasarkan morfologi kemudian dideteksi 

terhadap adanya bakteri Rickettsia dan Anaplasma dengan metode Polymerase Chain 

Reaction (PCR). Caplak yang berhasil ditemukan dengan flagging yaitu Rhipicephalus (R.) 

microplus dan R. sanguineus, sedangkan pada hewan ditemukan R. sanguineus dan 

Haemaphysalis (H.) wellingtoni. Caplak hasil koleksi dengan metode flagging ditemukan di 

satu lokasi, yaitu URR. Koleksi caplak secara langsung pada hewan, ditemukan 7 caplak 

pada 2 ekor anjing, dan 2 caplak pada 2 ekor ayam. Hasil deteksi molekular terhadap bakteri 

Rickettsia dan Anaplasma menunjukkan hasil yang negatif. Sehingga, caplak yang dapat 

diidentifikasi di dalam lingkungan kampus IPB Dramaga yaitu R. sanguineus, R. microplus, 

dan H. wellingtoni dimana tidak ada satupun caplak dalam penelitian yang membawa 

patogen Rickettsia dan Anaplasma.  

 

Kata-kata kunci:  Anaplasma; caplak; flagging; PCR; Rickettsia 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Satu di antara kasus zoonosis yang 

umum terjadi adalah penyakit yang ditularkan 

melalui caplak. Caplak adalah ektoparasit 

yang penting dalam bidang kesehatan, karena 

memiliki distribusi di seluruh dunia dan bera-

da di urutan kedua setelah nyamuk dalam hal 

risiko kesehatan masyarakat (Luo et al., 2019; 

Nicholson et al., 2019). Caplak sebagai vektor 

penyakit, dapat menginfestasi berbagai jenis 

hewan seperti mamalia, unggas, reptil dan 

amfibi. Menurut Sonenshine dan Roe (2014), 

patogen yang berada pada caplak sangat ber-

variasi dan sebagian penyakit yang ditularkan 

bersifat zoonosis seperti Rickettsiosis, Ana-

plasmosis dan sebagainya. Selain itu, caplak 

juga dapat sebagai penyebab langsung dari 

reaksi alergi dan tick-paralysis. 

Distribusi caplak sangat luas di selu-

ruh dunia, bahkan termasuk di benua Antar-

tika, seperti genus Ixodes (Mullen dan Dur-

den, 2019), padahal pengobatan terhadap 

hewan dan pengendalian vektor penyebab 

penyakit sudah terus dilakukan. Sebanyak 

16 penyakit dilaporkan dapat ditularkan 

oleh caplak pada manusia dan lebih dari 19 

pada hewan ternak dan hewan kesayangan. 

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri melalui vektor caplak di antaranya 

Rocky Mountain Spotted Fever (RMSF), 

Meditteranian spotted fever, Anaplasmosis, 

Human Ehrlichiosis dan Canine Ehrlichi-

osis, Q fever, Lyme disease, Tularemia dan 

lainnya (Sonenshine dan Roe, 2014). Siklus 

hidup caplak bervariasi tergantung pada 
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spesies dan tahap hidupnya. Ada dua jenis 

famili caplak yang penting dalam dunia kese-

hatan hewan, yaitu Ixodidae dan Argasidae. 

Terdapat perbedaan pada Ixodidae dan Arga-

sidae dalam hal morfologi, perilaku, fisiologis, 

ekologis, pakannya dan pola reproduksi (Bizh-

ga et al., 2022). 

Caplak keras yang paling banyak dite-

mukan di daerah tropis adalah Hyalomma, Bo-

ophilus, Rhipicephalus dan Amblyomma (Bala 

et al., 2018). Jenis caplak yang paling banyak 

dijumpai adalah Argas, seperti Argas (A.) per-

sicus dan A. robertsi (Hadi dan So-viana, 

2017). Salah satu caplak keras yang paling 

penting pada peternakan adalah Rhipice-

phalus (Boophilus) microplus. Spesies ini, 

dapat menyebabkan penyakit yang berbahaya 

pada sapi dan ungulata lainnya. Caplak ini 

awalnya berasal dari Asia Selatan tetapi seka-

rang juga ditemukan di Australia, daerah 

Pasifik, Meksiko, Amerika Selatan dan seba-

gian besar wilayah Afrika bagian timur dan 

selatan. Ketika caplak menginfestasi dalam 

jumlah besar, caplak dapat menyebabkan per-

tumbuhan ternak terhambat dan penurunan 

bobot badan. Caplak R. microplus juga dapat 

berperan sebagai vektor utama Babesia bovis, 

B. bigemina dan Anaplasma marginale (Mul-

len dan Durden, 2019). 

Penelitian terkait ragam jenis caplak di 

lingkungan kampus IPB dan juga peranannya 

sebagai vektor penyakit masih sangat sedikit 

laporannya. Penelitian ini bertujuan membe-

rikan gambaran umum data terkait keberadaan 

caplak di lingkungan kampus IPB. Data pene-

litian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

acuan dalam pengendalian atau penanganan 

penyakit yang ada di lingkungan kampus IPB. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Koleksi Caplak 

Koleksi dilaksanakan di lingkungan 

kampus IPB University dan identifikasi dila-

0kukan di Laboratorium Entomologi Kese-

hatan dan Veteriner, Sekolah Kedokteran 

Hewan dan Biomedis IPB  University, Bogor, 

Indonesia. Lokasi koleksi ditandai dengan titik 

yang tertera pada peta (Gambar 1). 

Koleksi dan Identifikasi Caplak 

Caplak dikoleksi menggunakan ben- 

dera caplak (tick flag) dengan menyeretkan 

bendera ke ujung rumput dari lokasi peng-

ambilan caplak. Lokasi pengambilan caplak 

adalah pekarangan rumput yang ada di 

dalam Kampus IPB University di Babakan, 

Dramaga, Bogor. Koleksi caplak dilakukan 

pada pukul 08.00-12.00 WIB pada lima 

titik di setiap area dengan waktu kurang 

lebih 10 menit pada setiap titik area. Kece-

patan koleksi sama dengan kecepatan 

normal  manusia berjalan biasa dengan uku-

ran bendera 60 x 90 cm. Koleksi dilakukan 

sekali dalam dua minggu selama tiga bulan. 

Selain itu, koleksi caplak juga dila-

kukan pada beberapa jenis hewan peliha-

raan seperti ayam, anjing dan kucing yang 

berada di dalam kampus IPB dan dilakukan 

secara manual menggunakan tangan dibantu 

dengan pinset. Caplak hasil koleksi disim-

pan dalam alkohol 70% dalam tabung mi-

kro dan dibawa ke Laboratorium Entomo-

logi Kesehatan dan Veteriner SKHB untuk 

diidentifikasi berdasarkan morfologi. Iden-

tifikasi morfologi dilakukan menggunakan 

mikroskop cahaya dan kunci identifikasi 

yang tersedia (Barker dan Walker, 2014). 

Caplak yang telah diidentifikasi disimpan 

dalam suhu -20°C sampai siap untuk dila-

kukan ekstraksi DNA. 

 

Ekstraksi dan Amplifikasi DNA 

Ekstraksi DNA dilakukan menggu-

nakan genomik DNA mini kit (DNA Gene-

aid®, Geneaid Biotech Ltd, New Taipei 

City, Taiwan) terhadap caplak sesuai de-

ngan prosedur protokol yang tersedia. 

Caplak yang berhasil dikoleksi, dibagi 

menjadi beberapa pool di dalam tabung 

eppendorf yang dibedakan berdasarkan 

spesies dan lokasi koleksi. Caplak digerus 

menggunakan micropestle untuk masing-

masing pool. Berikutnya dilakukan diso-

siasi jaringan, lysis, DNA Binding, washing, 

dan DNA Elution sesuai prosedur pada kit. 

Hasil ekstraksi DNA disimpan pada 

suhu -20°C sampai digunakan untuk deteksi 

patogen menggunakan Polymerase chain 

reaction (PCR). Persiapan amplifikasi DNA 
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dilakukan menggunakan campuran mastermix 

siap pakai untuk reaksi PCR hot-start yang 

cepat dan spesifik  (MyTaq HS Red®, Meri-

dian Bioscience, Cincinnati, Amerika Serikat) 

dan sesuai dengan prosedur yang diterapkan 

pada penelitian Supriyono et al. (2019). Am-

plifikasi DNA dilakukan menggunakan high-

end Thermal Cycler (LongGene A600 Super 

Gradient®, Hangzhou LongGene Scientific 

Instruments Co., Ltd, Hangzhou, Tiongkok). 

Hasil amplifikasi DNA kemudian dilanjutkan 

dengan elektroforesis. Elektroforesis dilaku-

kan menggunakan gel agarosa 1,2% yang 

ditambahkan dengan Etidium bromida. Elek-

troforesis dijalankan dengan 1x TAE bufer 

pada 100 v selama 30 menit. Gel elektrofo-

resis kemudian ditempatkan di bawah sinar 

Ultra Violet untuk mendeteksi keberadaan 

DNA target menggunakan alat pemilah DNA 

(Cleaver Scientific gelONE®, Thistle Scien-

tific, Warwickshire, Inggris). Target gen dan 

primer yang digunakan untuk proses PCR 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Analisis Data 

Spesies ektoparasit yang telah diiden-

tifikasi kemudian dianalisis ragam jenis dan 

kelimpahan nisbi ektoparasit menggunakan 

perhitungan sebagai berikut:  Kelimpahan nis-

bi = [(Jumlah individu spesies tertentu) x 

(Total jumlah spesies yang tertangkap)-1] x 

100%. 

Data yang dikumpulkan berupa spe-

sies, jenis kelamin, lokasi, hewan yang terin-

feksi, jumlah caplak, tanggal koleksi dan de-

teksi patogen dianalisis menggunakan Micro-

soft Excel 2021.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Koleksi caplak dengan flagging dila-

kukan sebanyak tujuh kali dan didapatkan R. 

microplus (enam caplak) dan R. sanguineus 

(satu caplak). Caplak berasal dari satu lokasi 

yaitu di area Unit Rehabilitasi Reproduksi 

(URR) hewan IPB, sedangkan koleksi dengan 

flagging di tempat lainnya tidak ditemukan 

caplak (Tabel 2). Percobaan koleksi caplak 

secara langsung pada hewan berhasil dila-

kukan pada tiga ekor anjing, 13 ekor ku-cing, 

dan 21 ekor ayam. Caplak berhasil 

ditemukan pada dua ekor anjing dan dua 

ekor ayam. Spesies caplak yang berhasil 

diidentifikasi pada seluruh hewan terdiri 

atas R. microplus, R. sanguineus dan H. 

wellingtoni.  

Caplak yang ditemukan di Unit 

Rehabilitasi Reproduksi, Sekolah Kedok-

teran Hewan dan Biomedis, IPB University, 

disajikan pada Tabel 2, sebanyak enam 

caplak R. microplus betina dan satu caplak 

R. sanguineus jantan. Jenis caplak R. mic-

roplus merupakan tipe berumah satu, dan 

akan turun dari inang saat ingin bertelur. 

Caplak betina yang ditemukan berada di 

rerumputan dan sudah mengisap darah yang 

kemungkinan akan bertelur. Caplak R. 

microplus umumnya memiliki inang rumi-

nansia. Hal ini sesuai dengan kondisi di 

URR sebagai tempat pemeliharaan hewan 

ternak. Begitu juga dengan keberadaan dari 

R. sanguineus di area rerumputan URR 

SKHB IPB. Caplak ini berumah tiga yang 

artinya memiliki inang minimal tiga selama 

siklus hidupnya. Selain ternak seperti sapi, 

domba, kambing, kuda, dan sebagainya 

yang setiap hari berada di URR SKHB 

sana, terdapat pula keberadaan hewan lain 

di URR seperti anjing dan kucing sehingga 

caplak ini berpeluang untuk ditemukan di 

tempat ini. Sebagai jenis caplak berumah 

tiga, R. sanguineus melakukan pergantian 

kulit setiap turun dari inang, dengan total 

sebanyak tiga kali, dan akhirnya bertelur. 

Anjing dan kucing liar yang ditemukan di 

URR SKHB semuanya berpotensi sebagai 

inang. Sebagai hewan yang memiliki per-

gerakan yang lebih leluasa, peluang hewan 

menyebarkan caplak dari satu tempat ke 

tempat lainnya akan tinggi.  

Pada Tabel 3 disajikan jumlah dan 

persentase (%) caplak yang diperoleh dari 

hewan. Caplak betina yang ditemukan pada 

tubuh anjing semuanya sudah mengisap 

darah ditandai dengan ukuran tubuh yang 

membesar. Caplak pada tahap ini berarti 

sudah siap untuk bertelur dan dalam waktu 

dekat akan turun dari inang mencari tempat 

yang cocok. Sehingga populasi caplak akan 

meningkat, dan semakin besar potensi he-

wan akan terinfeksi. Semua anjing yang 
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Gambar 1.  Titik lokasi koleksi caplak di lingkungan kampus IPB University 

 

 

 
Tabel 1.  Target gen dan primer yang digunakan untuk proses PCR 

Gen 

target 

Patogen Primera PCR 

17-

kDa 

Rickettsia R1: 

 5'-TCAATTCACAACTTGCCATT-3' 

R2: 

5'-TTTACAAAATTCTAAAAACC-3' 

95°C 5 menit 

94°C 30 detik 

46,5°C 30 detik 

72°C 30 detik 

72°C 7 menit 

groEL Ana plasma gro607F: 

GAAGATGCWGTWGGWTGTACKGC 

gro1294R: AGMGCTTCWCCTTCWACRTCYTC 

 

gro677F: ATTACTCAGAGTGCTTCTCARTG 

gro1121R: TGCATACCRTCAGTYTTTTCAAC 

94°C 3 menit 

94°C 30 detik 

57/54°C 30 detik 

72°C 30 detik 

72°C 7 menit 

Keterangan : aSupriyono et al. (2019) 
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Gambar 2. [A] Anjing yang terinfestasi R. sanguineus, [B] Anjing yang terinfestasi H.   

                  wellingtoni, dan [C] Ayam yang terinfestasi H. wellingtoni  

 

 

 

Gambar 3. (A) Rhipicephalus microplus betina  tampak dorsal, (B) Rhipicephalus  microplus  

                   betina  tampak ventral 

 

 

 

 

Gambar 4.  (A) Rhipicephalus sanguineus jantan tampak dorsal, (B) Rhipicephalus  

                   sanguineus jantan tampak ventral  
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Gambar 5.  (A) Rhipicephalus sanguineus betina tampak dorsal, (B) Rhipicephalus  

                   sanguineus betina tampak ventral  

 

 

Gambar 6. (A) Haemaphysalis wellingtoni nimfa tampak dorsal, (B) Haemaphysalis  

              wellingtoni nimfa tampak ventral 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  (A) Haemaphysalis wellingtoni betina tampak dorsal, (B) Haemaphysalis  

                    wellingtoni betina tampak ventral 
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Tabel 2. Persebaran tempat koleksi caplak (fla 

              gging) di dalam area dan sekitar Kam 

              pus Dramaga IPB University         
Tempat Jml 

Ca- 

plak 

Sta- 

dium 

Spesi

es 

RSHP 0 - - 

URR 7 Dewa-

sa 

Rs 

(1♂), 

Rm 

(6♀) 

Lapangan Asoka 0 - - 

Pekarangan sekitar 

Kolam FPIK 

0 - - 

Pekarangan rumput 

FEM 

0 - - 

Pekarangan rumput 

FK 

0 - - 

Taman seberang 

RSHP 

0 - - 

Pekarangan rumput 

Masjid Al-Hurriyah 

0 - - 

Pekarangan rumput 

Departemen 

Biokimia 

0 - - 

Taman Konservasi 0 - - 

Pekarangan rumput 

Asrama C4 

0 - - 

 

Total 7 - - 
Keterangan:  Rs=  R. sanguineus; Rm= R. microplus; 

RSHP= Rumah Sakit Hewan Pendidikan IPB; URR= 

Unit Rehabilitasi Reproduksi (Hewan) IPB; FPIK= 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan; FEM= Fakultas 

Ekonomi dan Manajemen; FK= Fakultas Kedokteran 
 

 

   

Tabel 3.  Jumlah dan persentase (%) caplak  

               yang didapat dari hewan 

Hwn N % Inf. 

Cap-

lak 

Jmlc

ap-

lak 

Stadi

-um 

Spe-

sies 

An-

jing 

3 66,67 

(2/3) 

7 Dws Rs 

(2♂, 

3♀), 

Hw 

(2♀) 

Ku-

cing 

13 0 

(0/13) 

0 - - 

Ayam 21 0,09 

(2/21) 

2 Nimf

a 

Hw 

Total 37 - 9 - - 
Keterangan:  Hwn= hewan; Rs= R. Sanguineus; 

Hw=  H.wellingtoni; Inf= Infeksi; Jml= Jumlah; 

Dws= dewasa 

 

Tabel 4.  Ragam jenis caplak di lingkung- 

               an kampus IPB yang dikoleksi  

               pada hewan dan flagging tahun  

               2024 

Jenis Caplak Jumlah Kelimpahan 

nisbi (%) 

R. microplus 6 37,5 

R. sanguineus 6 37,5 

H. wellingtoni 4 25,0 
Total       16           100,0 

   

diperiksa pada penelitian ini merupakan 

hewan liar. Terdapat empat ekor kucing 

dalam penelitian ini yang merupakan hewan 

peliharaan, sedangkan sisanya liar. Sebanyak 

13 ekor ayam merupakan ayam yang dipe-

lihara oleh pihak URR dan delapan ekor 

ayam lainnya merupakan peliharaan warga 

yang tinggal di seputar Masjid Al-Hurriyah 

di Jalan Agathis, Kampus Dramaga IPB.  

Kucing merupakan satu-satunya jenis 

hewan pada penelitian ini yang tidak terin-

festasi caplak, padahal terdapat kucing peli-

haraan yang diperiksa tinggal di daerah yang 

sama dengan ayam yang terinfestasi caplak. 

Semua ayam di URR memiliki kondisi 

kandang yang kurang baik. Kandang ayam di 

URR umumnya sempit dan tidak bersih. 

Kondisi ini dapat dibuktikan dari banyaknya 

kotoran ayam yang menumpuk di bawah 

kandang dan bahkan menempel di dinding 

kandang. Sebagian besar kandang ayam di 

URR mendapatkan sinar matahari yang 

minim, dan ada juga beberapa kandang yang 

tidak sama sekali, sehingga kelembapan di 

lokasi menjadi tinggi. Kondisi kandang yang 

demikian membuat perkembangbiakan ca-

plak yang ada menjadi lebih mudah dan ber-

ujung pada populasi yang tinggi. Selain itu, 

beberapa ayam sering dijadikan sebagai 

objek praktikum untuk mahasiswa, seperti 

pengambilan darah. Sehingga, adanya poten-

si caplak mengisap darah manusia. 

Caplak H. wellingtoni yang berhasil 

dikoleksi berasal dari dua ekor ayam di 

kandang yang sama dan dari satu ekor 

anjing. Kandang ayam berada di dekat area 

rerumputan yang mengindikasikan caplak 

yang menginfestasi berasal dari tempat yang 

sama. Terdapat 11 ekor ayam di kandang 



 

 

 

Jurnal Veteriner                          Maret 2026 Vol. 27 No.1: 21-33 

 

29  

lainnya di URR yang tidak terinfestasi 

caplak. Namun demikian, potensi caplak 

untuk menginfestasi ayam yang lain sangat 

tinggi. Hewan lainnya yaitu anjing, sebanyak 

dua dari tiga ekor yang diperiksa (66,67%) 

sudah terinfestasi caplak. Anjing yang terin-

festasi merupakan anjing liar yang sehari-

harinya beraktivitas dan menjadi anjing pen-

jaga di lingkungan RSHP dan SKHB (Gam-

bar 2). 

Caplak R. microplus dan R. sangui-

neus sama-sama memiliki kelimpahan nisbi 

37,5%, sedangkan H. wellingtoni adalah 25% 

(Tabel 4). Menurut Trianto (2020), kelim-

pahan nisbi dipengaruhi kondisi lingkungan 

yang mendukung bagi kehidupan ektoparasit 

seperti suhu, cahaya matahari dan kelem-

bapan. Ada banyak lokasi di dalam kampus 

IPB yang sangat cocok sebagai tempat 

perkembangbiakan caplak. Selain rerum-

putan yang menjadi tempat caplak untuk 

bertelur dan menunggu kehadiran inang, 

banyak juga hewan di dalam kampus yang 

bisa terinfestasi. Berdasarkan data kelim-

pahan nisbi, semua caplak yang berhasil 

diidentifikasi pada penelitian ini berperan 

sangat penting dalam penularan suatu penya-

kit. Menurut Ghofur et al. (2024), keber-

adaan vektor sangat menentukan tinggi ren-

dahnya kasus maupun intensitas penularan 

suatu penyakit.  

Berdasarkan kunci identifikasi dari 

Barker dan Walker (2014), sebanyak enam 

caplak yang diperoleh pada penelitian ini 

merupakan R. microplus betina. Caplak da-

lam penelitian ini memiliki skutum berwarna 

coklat kehitaman, tidak memiliki punctata, 

tetapi pada permukaan tubuh caplak terdapat 

butiran-butiran halus. Lekuk cervical ditemu-

kan adanya memanjang, luas, dangkal dan 

berlanjut sampai ke bagian postero-lateral 

skutum. Rambut putih yang berada di skutum 

jumlahnya sedikit, dan tidak ada di daerah 

lekuk cervical. Lekuk postero-lateral memi-

liki panjang yang hampir sama dengan me-

dian. Rambut putih terdistribusi di abdomen, 

dan tidak ada di seluruh lekuk pada caplak 

(Gambar 3). 

Caplak betina R. microplus dalam 

penelitian ini tidak memiliki festoon dan 

spirakelnya hampir berbentuk bundar. Ba-

gian tarsus I panjang, sedikit membesar di 

pertengahan dan terdapat taji yang panjang di 

ujung. Tarsi II-IV juga panjang, ramping, 

memiliki pulvillus kecil, dan juga cakar pan-

jang. Coxa I berbentuk segitiga, dan terdapat 

celah yang membagi taji eksternal dan 

internal dengan ukuran hampir sama. Coxa II 

juga memiliki dua taji yang hampir sama, 

tetapi tidak terpisah, serta lebih bulat dan 

lebar. Ada juga coxa III yang mirip dengan 

coxa II, dan coxa IV dengan taji eksternal 

yang hampir tak terlihat. Basis kapitulum 

berbentuk heksagonal, tidak ada cornua dan 

memiliki hipostome pendek dan lebar (Gam-

bar 3). 

Berdasarkan kunci identifikasi dari 

Barker dan Walker (2014), sebanyak enam 

caplak yang diperoleh pada penelitian ini 

merupakan R. sanguineus yang terdiri atas 

tiga betina dan tiga jantan. Caplak jantan 

memiliki tubuh memanjang dan lonjong. Ba-

gian terlebar dari tubuh berada di dekat area 

spirakel. Tubuh berwarna merah-kecoklatan 

dan memiliki punctata yang lebih banyak di 

area anterior. Terdapat juga lekuk cervical 

yang pendek dan dalam, tetapi tidak dengan 

lekuk median dan paramedian yang tidak 

terlalu dalam.  Sementara itu, lekuk lateral-

nya dimulai dari posterior mata dan bersam-

bung sampai festoon pertama di setiap sisi. 

Festoon memiliki ukuran panjang dan lebar 

yang hampir sama.  Warna permukaan tubuh 

bagian ventral berwarna lebih cerah daripada 

dorsal. Caplak memiliki lempeng anal ber-

bentuk segitiga dan sedikit cekung di bagian 

internal, sedangkan bagian adanal pendek 

dan memiliki ujung yang tajam. Bagian 

kakinya pendek, tebal dan berambut. Coxa I 

memiliki dua taji yang panjang dan sangat 

berdekatan. Coxa II, III dan IV memiliki taji 

yang sangat pendek. Tarsus I panjang dan 

tidak memiliki taji ventral. Adapun tarsi II-

IV lebih pendek daripada tarsus I. Basis 

kapitulum berbentuk heksagonal, dan memi-

liki batas posterior yang hampir lurus. Ca-

plak memiliki Cornua yang terlihat jelas dan 

hipostome pendek (Gambar 4). 

Caplak R. sanguineus betina dalam 

penelitian ini ditemukan dalam keadaan 
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sudah mengisap darah ditandai dengan ukur-

an tubuhnya sudah menjadi lebih besar. 

Akibatnya, beberapa bagian tubuh caplak 

betina tersebut sulit untuk diamati secara 

detail. Skutum berwarna merah kecoklatan 

dan memiliki punctata besar. Lekuk cervical 

panjang, dan berbentuk seperti panah. Ber-

beda dengan caplak jantan, caplak betina 

memiliki kaki yang panjang dan langsing. 

Adapun bentuk tarsi dan coxa sama seperti 

pada caplak jantan. Basis kapitulumnya ber-

bentuk heksagonal dan lebih lebar daripada 

caplak jantan. Cornua pada caplak betina 

juga jelas dan memiliki hipostome yang pen-

dek (Gambar 5). 

Berdasarkan kunci identifikasi dari 

Barker dan Walker (2014), sebanyak empat 

caplak yang didapatkan pada penelitian ini 

merupakan H. wellingtoni yang terdiri atas 

dua nimfa dan dua betina dewasa. Caplak 

dalam bentuk nimfa pada penelitian ini dapat 

dikenali dari alat kelamin yang belum 

berkembang dengan sempurna. Bagian sku-

tumnya terlihat memanjang dan lonjong, 

kemudian menyempit di area anterior. Ba-

gian tubuh berwarna kuning kecoklatan dan 

sangat mengkilap. Terdapat juga punc-tata 

kecil dengan jumlah banyak. Lekuk cer-

vicalnya dalam dan pendek. Adapun lekuk 

lateralnya memanjang dan mencakup festoon 

pertama di setiap sisi. Caplak dalam pene-

litian ini memiliki spirakel yang lebih mudah 

diamati dari posisinya di dorsal. Berdasarkan 

pengamatan dari bagian dorsal tubuh, spi-

rakel berbentuk oval. Warna tubuh bagian 

ventral terlihat lebih cerah. Coxa I memiliki 

taji tunggal yang pendek. Coxae II-IV memi-

liki taji tunggal yang sedikit lebih pendek 

daripada coxa I. Bentuk tarsinya pendek dan 

semakin meruncing ke bagian ujung. 

Terdapat pulvillus serta cakar yang sama-

sama panjang. Bagian cornua yang diamati 

terlihat pendek dan tumpul, lalu ada 

hipostomenya yang juga pendek (Gambar 6). 

Caplak H. wellingtoni betina dalam pene-

litian ini sudah dalam tahap dewasa. Bentuk 

tubuh terlihat oval. Skutum berwarna ku-

ning kecoklatan, dan juga berbentuk oval. 

Lekuk cervical panjang, dan dalam. Coxa I 

memiliki taji yang panjang dan ramping. 

Coxa II dan III memiliki taji yang pendek  

 
 

Gambar 8. Hasil PCR Rickettsia dan Anaplas 

                  ma (M = Marker, R = Ricketsia, 

                  A = Anaplasma, 1-5 = pool, N= 

                  Kontrol Negatif 

 

dan lebih lebar. Coxa IV dengan taji yang 

pendek dan menyempit. Bagian hipostome 

dari caplak memiliki ukuran yang pendek 

(Gambar 7). 

 Caplak yang berjumlah 16 dibagi ke 

dalam lima pool untuk dilakukan deteksi 

patogen. Informasi masing-masing pool yang 

mencakup spesies, asal, dan jumlah caplak 

disajikan pada Tabel 5. 

 Hasil PCR dari kelima pool semua-

nya negatif, hal tersebut menunjukkan caplak 

kemungkinan tidak mengandung agen penya-

kit seperti Rickettsia dan Anaplasma (Gam-

bar 8). Hasil negatif dapat ditafsirkan dengan 

beberapa kemungkinan yaitu inang tidak 

terinfeksi bakteri, atau tidak terbawa oleh 

caplak saat mengisap darah dan derajat 

infeksi pada caplak yang sangat rendah. De-

teksi gen 17-kDA meneguhkan keberadaan 

Tyhpus group (TG) dan Spotted Fever Group 

Rickettsia (SFGR) (Prakash et al., 2012). 

Laporan penelitian Otsuki et al. (2023) yang 

menggunakan 17-kDA untuk mendeteksi 

SFGR memberikan hasil positif pada hampir 

semua Haemaphysalis yang dikoleksi. Ada-

pun R. japonica dalam penelitian tersebut 

berhasil dideteksi hanya di Haemaphysalis 

spp. Keberadaan SFGR ber-hasil ditemukan 

di semua tahap perkem-bangan dari Haema-

physalis spp.  

Rickettsiosis mencakup sekelompok 

penyakit bakteri zoonotik yang terutama di-

tularkan oleh caplak. Genus Rickettsia telah 

diklasifikasikan menjadi empat kelompok, 
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yaitu Thypus group (TG), yang mencakup R. 

prowazekii yang menyebabkan epidemic 

typhus, R. typhi yang menyebabkan murine/ 

endemic thypus, Ancestral Group (AG) yang 

terdiri atas R. canadensis dan R. belliii, serta 

Transitional Group (TRG) yang terdiri atas 

spesies R. australis, R. felis dan R. akari; dan 

kelompok keempat, yang lebih dikenal seba-

gai Spotted Fever Group (SFG), termasuk ke 

dalamnya sekitar 20 spesies yang ditularkan 

oleh caplak, salah satunya R. rickettsii (Bo-

nilla-Aldana et al., 2022). Rickettsia memer-

lukan vektor untuk penularan ke inang. 

Namun, infeksi dapat diperoleh melalui rute 

yang berbeda tergantung pada jenis vektor 

dan spesies. Sebagian besar SFG ditularkan 

oleh caplak dan ditularkan melalui gigitan 

mereka. Rickettsia TG dapat menyebabkan 

infeksi melalui inhalasi akibat aerosolisasi 

atau kontaminasi partikel debu yang meng-

ambang di udara. Rute infeksi yang jarang 

terjadi adalah melalui konjungtiva (Abdad et 

al., 2018). 

Deteksi dari gen groEL dapat digu-

nakan untuk mengidentifikasi kehadiran ber-

bagai spesies Anaplasma di dalam caplak 

(Ybanez et al., 2012). Anaplasma platys per-

nah berhasil dideteksi pada H. marginatum 

yang diambil dari babi liar dan H. lusi-

tanicum yang dikoleksi dari landak. Spesies 

Anaplasma tertentu seperti A. platys pernah 

dikoleksi dari caplak lain seperti Derma-

centor auratus, R. turanicus, R. evertsi, dan 

R. bursa (Parola et al., 2013; Matei et al., 

2016). Anaplasma tersebar luas di alam, 

inang reservoirnya termasuk banyak hewan 

liar dan beberapa hewan peliharaan. Rusa 

ekor putih (Odocoileus virginianus) dan 

beberapa spesies hewan pengerat kecil di-

anggap sebagai inang reservoir primer. Ana-

plasma diketahui memiliki spesies yang 

dapat menyebabkan penyakit pada hewan 

peliharaan dan ternak. Paparan bakteri Ana-

plasma yang bervariasi dapat menimbulkan 

infeksi tanpa gejala hingga penyakit parah 

yang berpotensi mematikan (Arsyitahlia et 

al., 2021). Anaplasma memiliki masa inku-

basi parasit berkisar antara satu sampai dua 

minggu (Bhoopathy et al., 2017).  

  

SIMPULAN 

 

Caplak yang dapat diidentifikasi di 

dalam lingkungan kampus IPB Dramaga 

yaitu R. sanguineus, R. microplus, dan H. 

wellingtoni. Berdasarkan pengujian moleku-

ler dari caplak hasil koleksi, tidak terdeteksi 

keberadaan Rickettsia dan Anaplasma.  

 

 

SARAN 

 

 Perlunya dilakukan penelitian lanjut-

an dan berkesinambungan, berupa eksplorasi 

lebih lanjut terhadap tempat-tempat lainnya. 

Penelitian juga dapat dilakukan di rentang 

waktu yang berbeda untuk melihat pengaruh 

musim terhadap persebaran caplak. Serta, 

deteksi agen penyakit yang diperluas tidak 

hanya Rickettsia dan Anaplasma, namun juga 

agen lain yang berpotensi terutama yang 

bersifat zoonosis. 
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